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Abstrak 

Persaingan bisnis menuntut pengembang menemukan strategi untuk meningkatkan 

pemesanan produk.  Salah satunya menggunakan data penjualan yang dimiliki perusahaan. 

Penelitian dilakukan pada minimarket Alfamart Campalagian Polewali Mandar. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui implementasi algoritma apriori untuk data penjualan, peneliti melakukan 

analisis data menggunakan Algoritma Apriori. Pengolahan data dilakukan dengan bahasa 

pemrograman Python menggunakan Tools Jupyter Notebook. Penelitian ini menggunakan 200 

data transaksi yang meliputi makanan dan minuman.Hasil penelitian menerapkan nilai minimum 

support 10% dan minimum confidence 50% ditemukan pola transaksi pembelian sebanyak 3 

aturan asosiasi yaitu Jika membeli Cimory maka membeli Aqua Air nilai support 13%, nilai 

confidence 53,06% lift ratio 1,07, Jika membeli Kanzler maka membeli Aqua Air nilai support 

12%, nilai confidence 57,14% lift ratio 1,15 dan Jika membeli You C1000 maka membeli Aqua 

Air nilai support 15%, nilai confidence 60% dengan lift ratio 1,21.  

 

Kata kunci— aturan asosiatif, algoritma apriori, nilai support, nilai confidence 

 

 

Abstract 

The large amount of competition in the business world, especially in the minimarket business, 

requires developers to find a strategy that can increase product orders at their company. Every 

company must be able to compete and think about how they can continue to grow and develop 

their business. One way that can be done is by using sales transaction data owned by the 

company. This research was conducted at the Alfamart Campalagian Polewali Mandar 

minimarket. This research aims to determine the results of implementing the a priori algorithm for 

sales data analysis. The researcher will carry out analysis on the sales data of Alfamart 

Campalagian Polewali Mandar using the data processing method, namely the Apriori Algorithm. 

Data processing was carried out in two ways, namely manually with the help of Microsoft Excel 

and with the Python programming language using the Jupyter Notebook Tools. In this research,  

 

 

the data used was 200 transaction data with 15 types of goods including food and drinks. From 

the results of research conducted by applying a minimum support value of 10% and a minimum 

confidence value of 50%, it was found that there were 3 association rules in purchasing 

transaction patterns, namely, if you buy Cimory then buy Aqua Air with a support value of 13%, a 

confidence value of 53.06% with a lift ratio of 1, 07, If you buy Kanzler then buy Aqua Air with a 

support value of 12%, confidence value 57.14% with a lift ratio of 1.15 and if you buy You C1000 

then buy Aqua Air with a support value of 15%, confidence value 60% with a lift ratio of 1 .21.  

 

Keywords— association rule, apriori algorithm, support value, confidence rule 
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1. PENDAHULUAN 
 

Alfamart Campalagian Polewali Mandar merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

retail minimarket. Adapun permasalahan yang saat ini dihadapi adalah kesulitan dalam mengatur 

stok barang (bahan baku) yang diperlukan. Ketika produk yang sering dibeli habis serta produk 

yang jarang dibeli masih tersedia, maka harus merestok barang tersebut dari supplier, dari yang 

sering dibeli sampai yang jarang dibeli konsumen. Dampak yang ditimbulkan dari permasalahan 

ini dapat mengakibatkan kerugian dari segi keuangan karena merestok atau selalu membeli barang 

yang jarang habis stoknya dan jika stok barang atau bahan baku di gudang tersebut habis maka 

alfamart tersebut tidak bisa memenuhi permintaan konsumen (Prabowo, 2019). Hal ini dapat 

diatasi dengan mengurangi stok barang yang jarang dibeli dan meningkatkan stok barang yang 

paling cepat habis dengan melihat pola pembelian konsumen. Oleh karena itu penelitian ini 

diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut,jika yaitu dengan memanfaatkan data-data 

perusahaan yang ada sebelumnya. Algoritma apriori adalah salah satu algoritma yang paling 

populer karena mudah digunakan dan dapat digunakan untuk memproses sekumpulan frequent 

itemset dalam database. Banyak peneliti dari berbagai disiplin ilmu merekomendasikan metode ini 

karena kemampuannya dalam mengidentifikasi aturan asosiasi antar item dalam database transaksi 

yang telah memenuhi nilai minimum tertentu  (Sinaga & Husein, 2019). Pada penelitian ini, akan 

dilakukan pengolahan data pada usaha alfamart untuk analisis data penjualan yang nantinya dapat 

digunakan sebagai arsip dan bahan acuan dalam penjualan kedepannya, kemudian diolah 

menggunakan perhitungan algoritma apriori dengan menguji hipotesis dua variabel antara nilai 

support dan nilai confidence yang dilakukan secara manual. Pengujian dilakukan menggunakan 

algoritma apriori dengan menghitung nilai support dan nilai confidence pada item transaksi yang 

terbentuk.   

 

2. METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pengambilan data secara statistik pada sebuah mini market kemudian mengolah data tersebut 

menggunakan algoritma apriori. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan data primer dan sekunder yang dilakukan dengan berbagai metode pengumpulan 

data yaitu studi literatur, wawancara, dan observasi.  
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diambil melalui pengumpulan 

data secara wawancara dan observasi. Sedangkan data sekunder, peneliti mengumpulkan data dan 

informasi melalui studi kepustakaan sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui buku referensi, 

buku, jurnal, e-book dan informasi lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Analisis Data  

Data yang digunakan adalah berisikan data transaksi penjualan pada Alfamart Campalagian 

Polewali Mandar. Data yang diperoleh merupakan data mentah sehingga harus diolah terlebih 

dahulu menggunakan Microsoft Excel serta membentuk data tabular yang akan digunakan sebagai 

dataset dalam program agar memudahkan penerapan algoritma apriori. Dataset yang digunakan 

akan melewati proses data cleaning terlebih dahulu sebelum melakukan proses pembentukan 

itemset yang terdapat di dalam data penjualan yaitu dengan membentuk kandidat kandidat itemset 

atau biasa disebut dengan k-itemset. 

Pengolahan Data Dengan Algoritma Apriori dan Bahasa Pemrograman Python  

Penerapan algoritma apriori melalui dua proses dan tolak ukur, yaitu support dan confidence. 

Support (nilai penunjang) adalah persentase kombinasi item tersebut dalam database, sedangkan 

confidence (nilai kepastian) adalah kuatnya hubungan antara-item dalam aturan asosiasi. 

Algoritma apriori dibagi menjadi dua tahapan yaitu pertama Analisis pola frekuensi tinggi, dimana 

dalam tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimal nilai support yang telah 

ditentukan. Pada tahap ini dilakukan pembentukan C1(1 itemset) lalu dilanjutkan dengan 

pembentukan C2(2 itemset). Nilai support untuk 1 itemset dan nilai support 2 itemset dapat 

diperoleh dengan menggunakan rumus support seperti pada persamaan di atas. Pencarian pola 

frekuensi tinggi akan dihentikan jika kombinasi tidak memenuhi nilai Support yang ditentukan. 

Kedua pembentukan aturan asosiatif atau association rule dimana setelah semua pola frekuensi 

tinggi ditemukan, selanjutnya dicari aturan asosiatif yang memenuhi syarat minimum Confidence 

(kepastian) yang telah ditentukan dengan menghitung aturan kepercayaan/kepastian asosiatif A → 

B yang dapat diperoleh dengan menggunakan rumus mencari nilai confidence. Ketiga 
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pembentukan aturan asosiasi akhir dimana aturan asosiasi terakhir diurutkan berdasarkan 

minimum support dan minimum confidence yang telah ditentukan. Setelah dilakukan perhitungan 

dengan menggunakan algoritma apriori secara manual selanjutnya dilakukan perhitungan 

algoritma apriori menggunakan bahasa pemrograman python yang berfungsi sebagai pencocokan 

dari hasil yang diperoleh pada perhitungan sebelumnya. Setelah kedua pola dilakukan, maka hasil 

dianalisis dan dijabarkan untuk mencari kesimpulan penelitian. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengolahan data menggunakan algoritma apriori dengan 200 data transaksi yang memuat 15 item 

jenis barang. Tahapan dari proses ini  yaitu analisa pola frekuensi tinggi, pembentukan aturan 

asosiasi dan pembentukan aturan asosiasi akhir. Untuk mempermudah dalam pengolahan data 

maka dibuat tabel tabular data transaksi (Salam & Sholik, 2018). Analisa pola frekuensi yang 

tinggi dalam  pembentukan itemset yang pertama atau C1 untuk mencari nilai support   pada item 

dengan jumlah minimum support 10 %. Penentuan nilai minimum  support yang rendah yaitu sekitar 

10% dapat digunakan dalam penelitian ini, karena terdapat penelitian terdahulu yang 

menggunakan nilai minimum support yang juga rendah (Nofianti et al., 2023) (Hernawati, 2018). 

Nilai minimum support dan minimum confidence ditentukan sendiri oleh peneliti, semakin tinggi 

nilai minimum support dan minimum confidence yang ditentukan maka semakin sedikit rule yang 

dihasilkan karena banyak yang terseleksi. Sebuah aturan asosiasi dianggap menarik apabila nilai 

support dan confidence nya setidaknya mencapai batas minimum yang telah ditetapkan                  (Mahsyari, 

2018). Perhitungan support untuk mencari support Aqua Air dan Kopiko berdasarkan persamaan 

1 dan 2 (Valerian & Hakim, 2018).  

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (Aqua Air) = 
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴𝑞𝑢𝑎 𝐴𝑖𝑟 

𝑥 100%
 

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 

= 
99 

𝑥 100% = 49,5%    (1) 
200 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (Kopiko) = 
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐾𝑜𝑝𝑖𝑘𝑜 

𝑥 100%
 

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 

= 
10 

𝑥 100% = 5%    (2) 
200 

Langkah yang sama dilakukan pada setiap data sehingga menghasilkan  perhitungan  nilai 

support untuk 1 itemset sesuai pada tabel 1.  

Tabel 1. Nilai Support 1-Itemset 

No Item Jumlah Support (%) Keterangan 

1 Aqua Air 99 49,5 Lolos 

2 Cimory 49 24,5 Lolos 

5 Kanzler 42 21 Lolos 

4 Le Mineral 26 13 Lolos 

5 Frenchfries 21 10,5 Lolos 

6 Teh Pucuk 39 19,5 Lolos 

7 Kopiko 10 5 Tidak Lolos 

8 Ichitan 20 10 Lolos 

9 Roma Malkist 18 9 Tidak Lolos 

10 You C1000 50 25 Lolos 

11 Indomie 24 12 Lolos 
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12 Milo Coklat 14 7 Tidak Lolos 

13 Mie Sedaap 21 10,5 Lolos 

14 Oishi 16 8 Tidak Lolos 

15 Alfa Air 7 3,5 Tidak Lolos 

Pada tabel 1 menunjukkan data 1-itemset yang memenuhi nilai support 10% terdapat 10 data 

yang lolos dan 5 data yang dinyatakan tidak lolos. Nilai minimal support yang ditentukan yaitu 

10%, jadi data yang tidak memenuhi nilai minimum support akan dinyatakan tidak 

lolos/dieliminasi. Tabel data yang memenuhi minimum support sesuai pada tabel 2. 

Tabel 2. Data Yang Memenuhi Minimum Support 

No Item Jumlah Support (%) 

1 Aqua 99 49,5 

2 Cimory 49 24,5 

3 Kanzler 42 21 

4 Le Mineral 26 13 

5 Frenchfries 21 10,5 

6 Teh Pucuk 39 19,5 

7 Ichitan 20 10 

8 You C1000 50 25 

9 Indomie 24 12 

10 Mie Sedaap 21 10,5 

Tabel 2 menunjukkan daftar data yang memenuhi nilai minimal support 10%. Data yang tidak 

lolos akan di eliminasi dan data yang lolos akan dilanjutkan pada proses pembentukan 2-itemset 

(C2) (Valerian & Hakim, 2018). Pembentukan itemset yang kedua atau C2 terlebih dahulu 

dilakukan cross item L untuk membentuk kandidat C2 setelah itu mencari nilai         supportnya. Jadi 

kombinasikan itemset yang berbeda, contoh (Aqua Air, Cimory) (Juliano et al., 2022). 

Perhitungan support dilakukan berdasarkan persamaan 3. 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (Aqua Air, Cimory) 

= 
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴𝑞𝑢𝑎 𝐴𝑖𝑟 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝑖𝑚𝑜𝑟𝑦 

𝑥 100%
 

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 

= 
26 

𝑥 100% = 13 %      (3) 
200 

Tabel 3. Large 2-Itemset (L2) 

No Item Jumlah Support (%) 

1 Aqua Air, Cimory 26 13 

2 Aqua Air, Kanzler 24 12 

3 Aqua Air, You C1000 30 15 
 

Tabel 3 menunjukkan daftar data yang memenuhi nilai minimal support 10 %. Data yang tidak 

lolos akan di eliminasi dan data yang lolos akan dilanjutkan pada proses pembentukan 2-itemset 

(C3).  

Pembentukan itemset yang kedua atau C2 dilakukan dengan menghitung jumlah kombinasi 3 item 

yang terbentuk berdasarkan kombinasi yang telah ditentukan. Pembentukan itemset yang kedua 

atau C2 dilakukan dengan menghitung jumlah kombinasi 3 item yang terbentuk berdasarkan 

kombinasiyangtelahditentukan sesuai ada persamaan 4 dan 5. 
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𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (Aqua Air, Cimory, Kanzler) 

= 
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴𝑞𝑢𝑎 𝐴𝑖𝑟,𝐶𝑖𝑚𝑜𝑟𝑦,𝐾𝑎𝑛𝑧𝑙𝑒𝑟  

𝑥 100%
 

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 

= 
6 

200 
𝑥 100% = 3%     (4) 
   

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (Aqua Air, You C1000, Kanzler) 

= 
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴𝑞𝑢𝑎 𝐴𝑖𝑟,𝑌𝑜𝑢 𝐶1000,𝐾𝑎𝑛𝑧𝑙𝑒𝑟 

𝑥 100%
 

∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 

       = 
9 

                200   𝑥 100% = 4,5%     (5) 

Tabel 4 merupakan hasil perhitungan   nilai support untuk 3 itemset. 

Tabel 4. Nilai Support 3-Itemset 
 

 

No 

 

Item 

 

Jumlah 
Support 

(%) 

 

Keterangan 

1 Aqua Air, Cimory, Kanzler 6 3 
Tidak Lolos 

2 Aqua Air, You C1000, Kanzler 9 4,5 
Tidak Lolos 

3 Aqua Air, Cimory, You C1000 7 3,5 
Tidak Lolos 

4 Cimory, You C, Kanzler 3 1,5 
Tidak Lolos 

Pada tabel menunjukkan data 3-itemset yang tidak memenuhi nilai minimum support 10%, 

terdapat 4 data itemset yang dinyatakan tidak lolos. Selanjutnya adalah penentuan aturan asosiasi 

dengan menemukan jenis relasi kombinasi produk yang memenuhi persyaratan nilai minimum 

confidence. Perhitungan  nilai confidence dilakukan menggunakan hasil kombinasi dari 2 itemset 

yang telah didapatkan. Penggunaan iterasi 2-itemset karena semakin sedikit hasil kombinasi 

itemset yang didapatkan maka akan semakin sedikit waktu yang digunakan dan agar 

meminimkan rule yang nanti dihasilkan (Lismardiana & Herman Mawengkang, 2019). 

Setelah semua pola frekuensi tinggi dianalisis maka dicari aturan asosiasi yang memenuhi 

minimum confidence dengan menghitung confidence aturan asosiatif A → B, dengan minimal 

confidence 50 %. Hasilnya sesuai pada tabel 5. 

Tabel 5.  Aturan Asosiasi Final 
 

No Item Support(%) Confidence(%) 
1 Jika membeli Cimory maka membeli Aqua Air 13 53,06 

2 Jika membeli Kanzler maka membeli Aqua Air 12 57,14 

3 Jika membeli You C1000 maka membeli Aqua Air 15 60 

Tabel 5. menunjukkan hasil dari proses perhitungan pembentukan aturan asosiasi dan 

didapatkan 3 aturan asosiasi yang memenuhi minimum confidence 50%. Berdasarkan aturan 

yang terbentuk maka minimarkat Alfamart Campalagian Polewali Mandar dapat menentukan 

strategi               pemasaran untuk meningkatkan penjualan dan mengatur stok barang yang diperlukan.
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Pengujian lift ratio dilakukan untuk menentukan apakah aturan asosiasi yang telah terbentuk 

valid atau tidak valid. Sebelum menghitung nilai lift ratio, terlebih dahulu hitung nilai 

benchmark confidence. Benchmark confidonce berfungsi sebagai pembagi terhadap nilai 

confidence dari masing-masing item. Benchmark confidence dapat dihitung menggunakan rumus 

pada persamaan 6, 7 dan 8. 

benchmark = 
∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐵(𝑐𝑜𝑛𝑠𝑒𝑞𝑢𝑒𝑛𝑡) 

𝑥 100 (6)
 

∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 

Sebagai contoh mencari benchmark Aqua Air sebagai berikut: 

benchmark = 
∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴𝑞𝑢𝑎 𝐴𝑖𝑟 

𝑥 100   (7)            
 

∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 

                                                        =    
99 

 
 

200      x 100 = 49,5% 

   Dan rumus untuk menghitung lift ratio adalah: 

 

Lift ratio = 
𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒    (8) 

𝐵𝑒𝑛𝑐ℎ𝑚𝑎𝑟𝑘 𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 
 
 

Lift ratio = 53,06 = 1,07 
49,5 

 

Tabel 6. Hasil Uji Lift Ratio 

 

No 

 

Jika 

 

Maka 
Conf 

(%) 

Sup 

(%) 

Benchmark 

(%) 

 

Lift Ratio 

1 
Jika membeli 

Cimory 
Aqua Air 53,06 13 49,5 1,07 

2 
Jika membeli 

Kanzler 
Aqua Air 57,14 12 49,5 1,15 

 

3 

Jika membeli 

You C1000 
 

Aqua Air 

 

60 

 

15 

 

49,5 

 

1,21 
 

Tabel 6 menunjukkan hasil uji lift ratio, dimana terdapat 3 rule yang memenuhi nilai lift ratio > 1, 

dimana rule atau aturan asosiasi dikatakan kuat jika memiliki lift ratio >1. Dari tabel 5 maka dapat 

dilihat bahwa lift ratio 1,07 jika membeli Cimory maka memesan Aqua Air, lift ratio 1,15 jika 

membeli Kanzler maka akan membeli Aqua Air dan lift ratio 1,21 jika membeli You C1000 maka 

akan membeli Aqua Air.  
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4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan implementasi algoritma apriori yang dilakukan pada data penjualan 

minimarket Alfamart Campalagian Polewali Mandar dengan jumlah transaksi sebanyak 

200 transaksi. Dari data tersebut, dengan menggunakan 15 jenis barang yaitu Aqua Air, 

You C1000, Le Mineral, Cimory, Frenchfries, Alfa Air, Oishi, Teh Pucuk, Kanzler, Roma 

Malkist, Milo Coklat, Mie Sedaap, Indomie, Kopiko dan Ichitan. Proses iterasi yang 

dilakukan didapatkan hasil {Aqua Air, Cimory} dengan nilai support 13%, {Aqua Air, 

Kanzler} dengan nilai support 12% dan {Aqua Air, You C1000} dengan nilai support 

15%. Adapun hasil analisis aturan asosiasi untuk mengetahui hubungan antar item 

diperoleh 3 aturan asosiasi yang paling memenuhi persyaratan yang ditentukan yaitu Jika 

membeli Cimory maka membeli Aqua Air dengan nilai confidence 53,06%, Jika membeli 

Kanzler maka membeli Aqua Air dengan nilai confidence 57,14% dan Jika membeli You 

C1000 maka membeli Aqua Air dengan nilai confidence 60%. Aturan ini dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam menghasilkan rekomendasi jenis penjualan minimarket, mengatur 

stok barang dan strategi bisnis kedepannya yang berguna untuk meminimalisir kerugian 

serta meningkatkan penjualan. 
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